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ABSTRAK 

Ellys Veronika, 2026: Pengaruh Model Project Based Learning terhadap Minat 

Belajar dan Hasil Belajar Siswa Kelas X pada Materi 

Mamalia di SMA Negeri 16 Pekanbaru. 

 

Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang menekankan 

keterlibatan aktif peserta didik melalui kegiatan berbasis proyek untuk 

menyelesaikan permasalahan nyata secara kolaboratif dan sistematis. Melalui 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proyek, siswa membangun 

pengetahuan secara lebih bermakna sehingga meningkatkan minat dan hasil belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning 

terhadap minat belajar dan hasil belajar siswa kelas X pada materi Mamalia di SMA 

Negeri 16 Pekanbaru tahun ajaran 2025/2026. Penelitian menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain quasi eksperimen berupa non-equivalent pretest-posttest 

control group design. Sampel terdiri atas dua kelas yang dipilih secara purposive, 

yaitu kelas eksperimen berjumlah 32 siswa dan kelas kontrol berjumlah 32 siswa. 

Instrumen yang digunakan meliputi modul ajar, LKPD, angket minat belajar, tes 

pretest dan posttest, serta lembar observasi aktivitas guru dan siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rerata N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,68 kategori sedang, 

sedangkan kelas kontrol sebesar 0,41 kategori sedang. Hasil uji-t terhadap N-Gain 

memperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0,00 < 0,05 sehingga H₀ ditolak. Hal ini 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Dengan demikian, model Project Based Learning berpengaruh terhadap 

peningkatan minat belajar dan hasil belajar siswa pada materi Mamalia. 

 

Kata Kunci: Project Based Learning, Minat Belajar, Hasil Belajar, Mamalia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

ii 
 

ABSTRACT 

Ellys Veronika, 2026: The Effect of Project Based Learning Model on Students’ 

Learning Interest and Learning Outcomes in Mammal Topic 

for Grade X Students at SMA Negeri 16 Pekanbaru. 

 

Project Based Learning is a learning model that emphasizes students’ active 

involvement through project-based activities to solve real-world problems 

collaboratively and systematically. Through the stages of planning, implementation, 

and evaluation, students construct knowledge meaningfully, which can enhance 

their learning interest and achievement. This study aimed to determine the effect of 

the Project Based Learning model on students’ learning interest and learning 

outcomes in the Mammalia topic for tenth-grade students at SMA Negeri 16 

Pekanbaru in the 2025/2026 academic year. The research employed a quantitative 

method with a quasi-experimental design using a non-equivalent pretest-posttest 

control group design. The sample consisted of two classes selected through 

purposive sampling: an experimental class with 32 students and a control class with 

32 students. The research instruments included PjBL-based teaching modules and 

worksheets, a learning interest questionnaire, pretest and posttest questions, and 

observation sheets for teacher and student activities. The results showed that the 

mean N-Gain score of the experimental class was 0.68 (moderate category), while 

the control class obtained 0.41 (moderate category). The independent t-test on N-

Gain resulted in a Sig. (2-tailed) value of 0.00 < 0.05, leading to the rejection of 

H₀. This indicates a significant difference between the experimental and control 

classes. Therefore, the Project Based Learning model has a significant effect on 

improving students’ learning interest and learning outcomes in the Mammalia topic. 

 

Keywords: Project Based Learning, Learning Interest, Learning Outcomes, 

Mammals. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan fondasi penting bagi perkembangan manusia. Melalui 

proses yang terencana dan terstruktur, pendidikan menciptakan lingkungan belajar 

yang memungkinkan peserta didik terlibat aktif dalam membangun dan 

mengembangkan potensi dirinya. Pendidikan tidak hanya membentuk kemampuan 

intelektual, tetapi juga menumbuhkan nilai moral, kecerdasan emosional, 

keterampilan sosial, serta kompetensi yang dibutuhkan untuk berperan dalam 

kehidupan bermasyarakat (Hidayat & Rahmawati, 2021). 

Proses kegiatan pembelajaran di sekolah masih menghadapi berbagai 

permasalahan yang dapat mengganggu efektivitas dan kenyamanan suasana belajar. 

Salah satu masalah utama adalah penggunaan model pembelajaran yang monoton 

dan kurang bervariasi, sehingga peserta didik cenderung pasif, mudah bosan, dan 

kurang termotivasi untuk belajar. Akibatnya, tujuan pembelajaran tidak tercapai 

secara optimal. Fenomena ini terjadi tidak hanya di sekolah negeri, tetapi juga di 

sekolah swasta, menandakan bahwa tantangan dalam menciptakan pembelajaran 

yang menarik dan bermakna masih menjadi persoalan umum di berbagai satuan 

pendidikan (Anggelia et al., 2022). 

Suharno (2020) menegaskan bahwa mamalia memiliki keragaman adaptasi 

perilaku dan morfologi yang membuat mereka berperan sebagai pengendali 

populasi organisme lain, penyerbuk, penyebar biji, serta indikator kesehatan 

lingkungan. Pemahaman konsep mamalia tidak hanya mencakup struktur tubuh dan 

klasifikasinya, tetapi juga hubungan fungsional antara organ tubuh dengan adaptasi 

yang mendukung kelangsungan hidup spesies. Namun, penguasaan siswa terhadap 

materi ini masih tergolong rendah karena pembelajaran sering berfokus pada 

hafalan ciri hewan tanpa mengaitkan konsep dengan konteks ekologis dan 

kehidupan nyata. Oleh sebab itu, diperlukan penerapan model pembelajaran yang 

lebih aktif dan kontekstual agar siswa dapat memahami konsep mamalia secara 

mendalam dan bermakna. 
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Permasalahan yang muncul ketika proses kegiatan pembelajaran berlangsung 

sehingga menggangu suasana pembelajaran dan menjadi tidak kondusif. Model 

pembelajaran yang monoton, mengakibatkan peserta didik mengalami rasa jenuh 

dan tidak tertarik dalam menerima materi pembelajaran, hal ini juga menyebabkan 

tujuan pembelajaran tidak tercapai, ataupun tercapai dengan banyak hambatan. 

Hambatan ini pasti terjadi dalam setiap pembelajaran,baik sekolah negeri ataupun 

sekolah swasta (Anggelia et al., 2022). 

Salah satu pendekatan model pembelajaran yang terbukti efektif adalah Project 

Based Learning, yaitu model pembelajaran yang terbukti meningkatkan minat dan 

hasil belajar siswa, khususnya dalam konteks pembelajaran sains di sekolah 

menengah. Studi tersebut menjelaskan bahwa Project Based Learning dapat 

mendorong keterlibatan aktif siswa melalui kegiatan berbasis proyek yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari, menghasilkan peningkatan signifikan pada hasil 

belajar kognitif dan afektif, terutama karena siswa lebih memahami konsep melalui 

praktik langsung, membantu mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

kolaboratif, karena siswa dituntut untuk bekerja sama dalam menyelesaikan proyek 

secara kreatif (Wahyudi et al., 2024). 

Project Based Learning adalah model pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik, di mana proses pembelajaran dilakukan melalui proyek nyata yang dirancang 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan atau menjawab pertanyaan kompleks. 

Model ini mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan lintas disiplin ilmu 

melalui tahapan investigasi, perancangan, pelaksanaan, dan refleksi terhadap 

proyek yang dikerjakan oleh siswa secara mandiri maupun kolaboratif dan 

membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan konseptual, keterampilan 

kerja sama, serta kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah secara aktif, 

(Kusuma Dewi & Wuisang, 2024).  Model Project Based Learning ini, diharapkan 

minat belajar siswa dapat meningkat dibanding menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

Minat belajar merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi 

keberhasilan proses pembelajaran siswa. Menurut Fitriani & Lestari (2021) 

menegaskan bahwa minat belajar mencakup aspek emosional dan kognitif yang 
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membuat siswa termotivasi untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Febiwanty 

& Mustika (2024) menyatakan bahwa minat belajar muncul karena adanya interaksi 

antara kebutuhan belajar dengan lingkungan yang mendukung, seperti metode 

pengajaran dan media pembelajaran yang menarik. Dengan demikian, minat belajar 

dapat dikatakan sebagai pendorong internal yang menumbuhkan motivasi dan 

keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Minat belajar yang meningkat tentu tidak terlepas dengan hasil belajar yang 

meningkat juga. Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan siswa dalam proses 

pembelajaran yang mencerminkan sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai. 

Hidayat (2022) mendefinisikan hasil belajar sebagai kemampuan yang diperoleh 

siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, baik dalam aspek pengetahuan, 

sikap, maupun keterampilan. Menurut Suharsimi (2020), hasil belajar merupakan 

manifestasi dari perubahan perilaku yang terjadi setelah siswa mengalami proses 

pembelajaran yang efektif. Selain itu, Putra & Rahmawati (2019) menekankan 

bahwa hasil belajar tidak hanya diukur melalui nilai akademik, tetapi juga melalui 

perkembangan kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmiah siswa. Dengan 

demikian, minat belajar dan   hasil belajar memiliki hubungan erat, di mana 

peningkatan minat belajar cenderung berdampak positif terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 16 Pekanbaru dengan tujuan untuk 

mengkaji pengaruh penerapan model Project Based Learning terhadap minat 

belajar dan hasil belajar siswa sebagai upaya untuk menawarkan alternatif model  

pembelajaran yang lebih kontekstual, aplikatif, dan sesuai dengan karakteristik 

materi biologi. Selain itu, pemilihan SMA Negeri 16 Pekanbaru juga didasarkan 

pada pertimbangan, yaitu adanya kemudahan akses dan dapat memberikan 

kontribusi langsung dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah tersebut.  

 

B. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana pengaruh model Project Based Learning terhadap minat belajar 

siswa pada materi Mamalia ? 
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b. Bagaimana pengaruh model Project Based Learning terhadap hasil belajar 

siswa pada materi Mamalia  

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah, maka ruang lingkup penelitian 

dibatasi pada hal-hal berikut: 

a. Model Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Project 

Based Learning dan dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional.  

b. Subjek penelitian adalah siswa pada tingkat pendidikan menengah (SMA 

kelas X) yang sedang mempelajari materi Mamalia dalam mata pelajaran 

Biologi. 

c. Materi pembelajaran yang dijadikan fokus penelitian adalah Mamalia, 

sesuai dengan kompetensi dasar dalam kurikulum yang berlaku. 

d. Minat belajar siswa diukur melalui angket yang mencakup indikator seperti 

perasaan senang, keterlibatan siswa, ketertarikan dan perhatian siswa 

Rahmawati (2022).  

e. Hasil belajar siswa diukur melalui tes formatif yang mencakup aspek 

kognitif sesuai dengan indikator pembelajaran dalam materi Mamalia. 

 

D. Variabel 

Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi 

penyebab terjadinya perubahan, sedangkan variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model Project Based 

Learning pada materi Mamalia. 

b. Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat terdiri dari dua bagian, yaitu: 
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a). Minat belajar (Y₁) 

Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam menguasai dan 

memahami materi Keanekaragaman Hayati, ditunjukkan melalui 

kemampuan menjelaskan, membedakan, mengklasifikasi, dan 

menghubungkan konsep secara logis. 

b). Hasil Belajar (Y₂) 

Hasil belajar adalah kemampuan siswa yang tampak setelah proses 

pembelajaran, berupa perubahan pengetahuan, kemampuan memahami, 

serta pencapaian indikator pembelajaran pada materi Mamalia.  

 

E. Definisi Operasional  

Agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda terhadap istilah-istilah dalam 

penelitian ini, maka digunakan definisi operasional sebagai berikut: 

a. Model Project Based Learning  

Menurut D. Nababan et al. (2023), model Project Based Learning merupakan 

strategi pembelajaran yang menempatkan proyek sebagai inti dari proses belajar, 

di mana siswa aktif melakukan eksplorasi, pengumpulan informasi, analisis, 

hingga menghasilkan produk sebagai bentuk pemahaman terhadap materi. 

Project Based Learning menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

dengan guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing proses investigasi 

dan penyelesaian masalah secara kolaboratif. 

b. Minat Belajar Siswa 

Minat belajar siswa dalam model Project Based Learning mencerminkan 

sejauh mana siswa merasa terdorong untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran yang berbasis proyek. Dalam konteks Project Based Learning, 

minat belajar tidak hanya dipengaruhi oleh materi pelajaran, tetapi juga oleh 

keterlibatan siswa dalam aktivitas nyata, kerja kelompok, pemecahan masalah, 

dan penciptaan produk. Project Based Learning menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih menarik dan menantang, sehingga dapat meningkatkan minat siswa 

terhadap pelajaran secara signifikan (Asdiansyah et al., 2020). 

c. Hasil Belajar Siswa 
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Hasil belajar adalah keluaran (output) dari keseluruhan proses pendidikan dan 

pembelajaran yang dialami oleh peserta didik, yang mencerminkan pencapaian 

kemampuan dalam tiga domain utama, yaitu: kognitif (pengetahuan dan 

pemahaman), afektif (sikap, nilai, dan minat), serta psikomotorik (keterampilan 

fisik atau tindakan nyata). Hasil belajar tidak hanya terbatas pada penguasaan 

informasi secara teoritis, tetapi juga mencerminkan kemampuan siswa dalam 

menerapkan pengetahuan, menunjukkan sikap positif terhadap pembelajaran, 

serta melakukan aktivitas atau keterampilan tertentu secara efektif (Gunawan et 

al., 2023).  

d. Materi Mamalia 

Menurut Kusnadi (2023), mamalia adalah kelompok hewan vertebrata yang 

memiliki kelenjar susu, pada individu betina untuk menyusui anaknya. Ciri khas 

lainnya adalah tubuh yang ditutupi rambut, kemampuan menjaga suhu tubuh 

tetap stabil dan memiliki sistem organ yang sangat kompleks serta berkembang. 

Mamalia termasuk hewan berdarah panas yang mampu beradaptasi dengan 

berbagai lingkungan, baik darat, air, maupun udara. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, 

adapun tujuan penelitian ini yaitu : 

a. Mengetahui pengaruh model Project Based Learning terhadap minat belajar 

siswa pada materi Mamalia.  

b. Mengetahui pengaruh model Project Based Learning terhadap hasil belajar 

siswa pada materi Mamalia.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis, sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 
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a). Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang pendidikan biologi dan strategi pembelajaran 

inovatif. 

b). Menambah referensi empiris mengenai efektivitas model Project Based 

Learning dalam meningkatkan minat dan hasil belajar siswa, terutama pada 

materi Mamalia. 

b. Manfaat Praktis 

a). Bagi Guru  

Memberikan alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 

proses pembelajaran biologi untuk meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman siswa. Guru dapat mengadaptasi model Project Based Learning 

sebagai model pembelajaran aktif yang memotivasi siswa belajar lebih 

mendalam. 

b). Bagi Siswa 

Membantu meningkatkan minat belajar, kemandirian, serta hasil belajar siswa 

melalui keterlibatan langsung dalam proyek nyata yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari, khususnya dalam memahami materi Mamalia. 

c). Bagi Sekolah 

Mendorong peningkatan kualitas proses pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran yang lebih kontekstual, kolaboratif, dan berorientasi 

pada keterampilan. 

d). Bagi Peneliti  

Dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam penelitian pendidikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Project Based 

Learning  memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa 

pada materi Mamalia. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji-t posttest yang 

memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,00 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 

0,05, sehingga terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Project 

Based Learning menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. Nilai rerata posttest kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, serta didukung oleh hasil analisis N-

Gain yang menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen berada pada kategori sedang, begitu juga dengan kelas kontrol 

berada pada kategori sedang, namun nilai N-Gain di kelas eksperimen lebih 

tinggi dibanding nilai N-Gain kelas kontrol. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model Project Based Learning lebih efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Mamalia. 

Selain berpengaruh terhadap hasil belajar, penerapan Project Based Learning 

juga berdampak positif terhadap aktivitas belajar siswa. Siswa pada kelas 

eksperimen menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, mulai dari diskusi kelompok, pengerjaan proyek, hingga 

penyajian hasil. Aktivitas belajar yang tinggi ini turut berkontribusi terhadap 

peningkatan pemahaman konsep siswa. 

Penerapan Project Based Learning juga memberikan pengaruh positif 

terhadap minat belajar siswa. Hasil analisis angket menunjukkan bahwa 

indikator adanya rasa senang ketika belajar memperoleh rerata 3,75 dengan 

kategori tinggi, indikator memiliki minat atau kebutuhan untuk belajar 
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memperoleh rerata 3,61 dengan kategori tinggi, indikator menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif memperoleh rerata 3,38 dengan kategori 

sedang menuju tinggi, serta indikator adanya proses pembelajaran yang menarik 

memperoleh rerata 3,40 dengan kategori sedang menuju tinggi. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu menumbuhkan rasa 

senang, ketertarikan, serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Dengan meningkatnya minat belajar, siswa menjadi lebih aktif, antusias, dan 

termotivasi dalam memahami materi Mamalia, sehingga berdampak pada 

peningkatan hasil belajar. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru disarankan untuk menerapkan model Project Based Learning 

sebagai alternatif pembelajaran biologi, khususnya pada materi Mamalia, 

karena model ini terbukti mampu meningkatkan hasil belajar dan aktivitas 

siswa. Guru diharapkan dapat merancang proyek yang kontekstual, 

menarik, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik agar proses 

pembelajaran berlangsung secara optimal. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat berperan aktif dalam setiap tahapan pembelajaran 

berbasis proyek, sehingga dapat mengembangkan pemahaman konsep, 

keterampilan bekerja sama, serta tanggung jawab dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan menerapkan model Project Based Learning pada materi biologi 

lainnya atau dengan meninjau variabel lain, seperti kemampuan berpikir 

kritis, kreativitas, atau sikap ilmiah siswa, sehingga diperoleh hasil 

penelitian yang lebih komprehensif.  
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